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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI FATWA DSN-MUI NO. 108/DSN-MUI/X/2016 

TENTANG PENYELENGGARAAN PARIWISATA SYARIAH 

DI HOTEL FAMILIE 2 KOTA METRO 

 

OLEH  

ARIF FAUZAN HAMID 

 

Berkembangnya usaha-usaha yang berbasis syariah pada lembaga 

keuangan bank maupun non bank, hal ini mendorong usaha-usaha lainnya untuk 

menerapkan prinsip syariah pada bisnisnya, tak terkecuali pada bisnis pariwisata, 

seperti hotel yang mulai menerapkan prinsip syariah dalam menjalankan 

bisnisnya. Hotel Familie 2 Kota Metro adalah salah satu hotel di Kota Metro yang 

menggunakan prinsip syariah di dalamnya. Permasalahan yang akan dibahas yaitu 

implementasi Fatwa DSN-MUI NO. 108/DSN-MUI/X/2016 tentang 

penyelenggaraan pariwisata syariah di Hotel Familie 2 Kota Metro. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam implementasi 

Fatwa DSN-MUI NO. 108/DSN-MUI/X/2016 tentang penyelenggaraan 

pariwisata syariah di Hotel Familie 2 Kota Metro. Manfaat dari penelitian ini, 

secara teoritis diharapkan dapat menjadi suatu kajian dan menambah khazanah 

ilmu pengetahuan tentang penyelenggaraan pariwisata syariah pada usaha bisnis 

perhotelan yang menerapkan prinsip syariah, dan secara praktis penelitian ini 

diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman serta memberi informasi 

tambahan mengenai hotel syariah dan bisa menjadi bahan  pertimbangan Hotel 

Familie 2 Kota Metro untuk meningkatkan pelayanannya. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode 

berfikir induktif dalam menganalisa data. Dimana berfikir induktif yaitu cara 

berfikir yang berawal dari fakta-fakta khusus dan peristiwa yang kongkrit 

kemudian ditarik suatu kesimpulan. Sumber data yang diperoleh melalui sumber 

data primer dan sekunder, dengan menggunakan metode pengumpulan data 

wawancara, dan dokumentasi   

Dari hasil penelitian tentang dengan implementasi fatwa DSN-MUI No. 

108/DSN-MUI/X/2016 tentang penyelenggaraan pariwisata syariah di Hotel 

Familie 2 Kota Metro dinilai sudah cukup baik. Implementasi fatwa tersebut 

terkandung didalam aturan-aturan atau kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh 

manajemen Hotel Familie 2 Kota Metro. Namun ada beberapa aspek yang belum 

terpenuhi, seperti hotel syariah wajib menggunakan jasa lembaga keuangan 

syariah dalam melakukan pelayanan, dan fasilitas ibadah yang memadai yaitu 

belum adanya mushola atau masjid untuk tempat beribadah. Kemudian, untuk 

standarisasi makanan dan minuman Hotel Familie 2 Kota Metro belum 

mendapatkan sertifikat halal dari DSN-MUI. 
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MOTTO 

 

                           

          

 

 “Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia 

orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada 

buhul tali yang kokoh. Dan hanya kepada Allah-lah kesudahan segala urusan”. 

(Q.S Al-Luqman : 22) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

   Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia pada saat ini cukup 

pesat. Hal ini tidak terlepas dari banyaknya umat muslim di Indonesia. 

Berdasarkan statistik, persentase umat muslim di Indonesia mencapai 88,1 

persen.
1
 Dengan demikian, kesadaran untuk menerapkan prinsip syariah 

juga semakin meningkat. 

   Berkembangnya usaha-usaha yang berbasis syariah pada lembaga 

keuangan bank maupun non bank, hal ini mendorong usaha-usaha lainnya 

untuk menerapkan prinsip syariah pada bisnisnya, seperti supermarket, 

perdagangan umum, produsen makanan, bakery, restaurant, perbengkelan, 

properti, travel agents, otomotif, advertising, fashion, entertainment, 

danevent organizers.
2
 Tak terkecuali pada bisnis pariwisata, seperti 

restoran dan hotel yang mulai menerapkan prinsip syariah dalam 

menjalankan bisnisnya. Potensi berkembangnya pariwisata syariah ke 

depannya dinilai menjanjikan. Konsep pariwisata syariah akan menjadi 

industri yang banyak dilirik oleh pelaku wisata.
3
 Hal ini didukung dengan 

bertambahnya masyarakat middle class moslem yang memiliki kesadaran 

                                                             
 

1
 Angga Indrawan, “10 Negara dengan Populasi Muslim Terbesar di Dunia”, 

https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/15/05/27/noywh5-inilah-10-negara-dengan-

populasi-muslim-terbesar-di-dunia, 20 November 2018 

 
2
Riyanto Sofyan, Bisnis Syariah Mengapa Tidak? Pengalaman Penerapan Pada Bisnis 

Hotel (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), 27. 
3
 Unggul Priyadi, Pariwisata Syariah Prospek dan Perkembangan (Yogyakarta: UPP 

STIM YKPN, 2016), 99. 

https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/15/05/27/noywh5-inilah-10-negara-dengan-populasi-muslim-terbesar-di-dunia
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/15/05/27/noywh5-inilah-10-negara-dengan-populasi-muslim-terbesar-di-dunia
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tinggi akan kehalalan suatu produk. Sehingga membuat tuntutan fasilitas 

hotel dan usaha-usaha pariwisata syariah juga semakin meningkat. 

Pemerintah juga telah mendukung dengan adanya penyelenggaraan 

hotel syariah. Melalui Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif 

Republik Indonesia No. 2 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Usaha Hotel Syariah. Dalam peraturan tersebut hotel syariah dibagi 

menjadi 2 kategori, yaitu: 

1. Hotel Syariah Hilal-1 adalah penggolongan untuk usaha hotel syariah 

yang dinilai memenuhi seluruh kriteria Usaha Hotel Syariah yang 

diperlukan untuk melayani kebutuhan minimal wisatawan muslim.  

2. Hotel Syariah Hilal-2 adalah penggolongan untuk Usaha Hotel Syariah 

yang dinilai memenuhi seluruh Kriteria Usaha Hotel Syariah yang 

diperlukan untuk melayani kebutuhan moderat wisatawan muslim.
4
 

Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian 

atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan penginapan, 

makan dan minum serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara 

komersial serta memenuhi ketentuan persyaratan yang ditetapkan di dalam 

Keputusan Pemerintah.
5
 Dalam hal ini, hotel termasuk kedalam sarana 

kepariwisataan yang memberikan pelayanan berupa akomodasi kepada 

                                                             
 

4
Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia No. 2 Tahun 

2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan Usaha Hotel Syariah, 3. 
5
 Kementerian Keuangan Republik Indonesia, Tim Kajian Profil Sektor Riil: Sektor 

Perdagangan, Hotel, Dan Restoran, 2012, http://www.kemenkeu.go.id, 20 November 2018 

http://www.kemenkeu.go.id/
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wisatawan, baik secara langsung maupun tidak langsung dan hidup serta 

kehidupannya tergantung pada kedatangan wisatawan.
6
 

   Sebagian masyarakat sekarang ini masih ada yang mengatakan 

bahwa hotel identik dengan pesta minuman keras, narkoba, 

perselingkuhan, shorttime, atau prostitusi. Sehingga sebagian wisatawan 

muslim takut terkena fitnah apabila menginap di sebuah hotel. Jika para 

wisatawan muslim mengkomunikasikan pengalaman pahit tertentu kepada 

teman-temannya, semakin lama jumlah wisatawan muslim yang akan 

berkunjung ke hotel pun akan berkurang.
7
 

Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 

setelah menimbang bahwa saat ini sektor pariwisata berbasis syariah mulai 

berkembang di dunia termasuk Indonesia, sehingga memerlukan pedoman 

penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah. Oleh sebab itu, 

DSN-MUI mengeluarkan fatwa No. 108/DSN-MUI/X/2016 tentang 

penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah.  

Menurut Fatwa DSN-MUINo.108/DSN-MUI/X/2016, usaha hotel 

syariah adalah penyediaan akomodasi berupa kamar di dalam suatu 

bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makan dan 

minum, kegiatan hiburan dan atau fasilitas lainnya secara harian dengan 

tujuan memperoleh keuntungan yang dijalankan sesuai prinsip syariah.
8
 

Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas-fasilitas yang melanggar 

                                                             
6
 Unggul Priyadi, Pariwisata Syariah, 25. 

 
7
Siti Mutma’inah, “Implementasi Strategi Marketing Syariah di Hotel Semesta 

Semarang”, http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/760, 20 November 2018 
8
 Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Penyelenggaraan Pariwisata 

Berdasarkan Prinsip Syariah, 5. 

http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/760
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prinsip syariah, seperti akses pornografi, tindakan asusila serta hiburan 

yang mengarah pada kemusyrikan. 

Hotel syariah pada dasarnya adalah usaha yang bersih karena tidak 

ada tuntutan atau kewajiban bagi pengusaha hotel untuk menyediakan 

fasilitas atau produk yang melanggar norma kesusilaan masyarakat. Juga 

tidak ada kewajiban bagi pengusaha yang bergerak di bidang 

kepariwisataan yang melanggar norma-norma syariah Islam. Manajemen 

hotel ditegaskan untuk menjaga martabat hotel dengan melarang hal-hal 

yang ada kemungkinan melanggar susila, ketertiban umum, serta tindak 

kejahatan lainnya. Hal demikian jelas sangat sejalan dengan syariah Islam 

sehingga tidak perlu ada keberatan atau kendala-kendala di dalamnya.
9
 

Pada saat ini, hotel berbasis syariah yang ada di Kota Metro ini 

belum begitu popular di kalangan masyarakat. Namun, diyakini hotel 

berbasis syariah akan mengalami peningkatan, hal ini dilihat dari sejarah 

berdirinya Hotel Familie 2 Kota Metro yang awal mulanya adalah sebuah 

losmen kemudian naik tingkat menjadi hotel. Dengan berkembangnya 

bisnis penginapan dan seiring kemajuan zaman. Dan pada tahun 2010 

Losmen Familie 2 di tingkatkan menjadi Hotel Familie 2, lalu pada tahun 

2014 Hotel Familie 2 di renovasi seluruhnya dan merubah seluruh bentuk 

asli dari Losmen Familie 2, pada 10 Agustus 2015 Hotel Familie 2 di 

resmikan sebagai hotel yang berkonsep syariah oleh Wali Kota Metro 

Bpk. H. Lukman Hakim, yang di hadiri oleh para pejabat tinggi kota 

                                                             
9
 Riyanto Sofyan, Bisnis Syariah, 59. 
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Metro dan Provinsi Lampung.
10

 Selain itu, dalam pemesanan kamar hotel 

oleh pengunjung melalui aplikasi online selalu mendapat feedback dan 

rating yang bagus.
11

 Artinya, hotel tersebut mengalami perkembangan 

yang cukup baik dari segi bangunan dan tingkat jumlah pengunjung. 

Hotel Familie 2 Kota Metro adalah salah satu hotel di Kota Metro 

yang menggunakan prinsip syariah didalamnya. Namun dalam praktiknya, 

Hotel Familie 2 Kota Metro ini belum sepenuhnya menerapkan fatwa yang 

telah dikeluarkan DSN-MUI mengenai penyelenggaraan pariwisata 

khususnya hotel syariah seperti belum adanya sertifikasi dari MUI yang 

menyatakan bahwa hotel tersebut benar-benar menerapkan prisip syariah, 

kemudian di hotel tersebut belum adanya layanan transaksi menggunakan 

bank syariah yang tertera dalam Fatwa DSN-MUI, yang mana hotel 

syariah wajib menggunakan jasa lembaga keuangan syariah dalam 

melakukan pelayanan.
12

  

Berdasarkan prasurvey yang peneliti temui di lapangan, sarana atau 

fasilitas tempat ibadah juga belum begitu memadai karena belum adanya 

mushola untuk melakukan sholat berjamaah. Tempat ibadah di Hotel 

Familie 2 Kota Metro hanya memanfaatkan kamar atau ruang kecil 

berukuran 2x3 meter. Hal ini jelas belum memenuhi standar sebagai hotel 

syariah. 

                                                             
10

Dokumentasi, Sejarah Hotel Familie 2 Kota Metro. 
11

Wawancara dengan Bapak Reza Setiawan, SE Selaku Manager Hotel Familie 2 Kota 

Metro pada 16 Maret 2019 
12

Wawancara dengan Bapak Reza Setiawan, SE Selaku Manager Hotel Familie 2 Kota 

Metro, pada tanggal  20 November 2018 
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Menurut bapak Reza Setiawan selaku manager Hotel Familie 2 

Kota Metro, dalam melakukan seleksi tamu/pengunjung pihak hotel atau 

salah satu karyawannya pernah melakukan kelalaian yaitu dengan 

meloloskan pasangan tamu hotel yang bukan muhrim pada saat check in. 

Hal itu terjadi karena tamu hotel datang secara bergantian.
13

 Kasus seperti 

ini seharusnya tidak boleh terjadi. Dalam hal ini, karyawan wajib menegur 

dan memberi tahu kepada tamu hotel karena tindakan tersebut jelas tidak 

sesuai dengan peraturan yang telah diterapkan  oleh pihak hotel dan tidak 

sesuai dengan syariat Islam. 

Ketentuan yang terkait dengan hotel syariah dalam Fatwa DSN-

MUI No.108/DSN-MUI/X/2016 antara lain: 

1. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas akses pornografi dan 

tindakan asusila. 

2. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang 

mengarah pada kemusyrikan, maksiat, pornografi dan/atau tindak 

asusila. 

3. Makanan dan minuman yang disediakan hotel syariah wajib telah 

mendapat sertifikat halal dari MUI. 

4. Menyediakan fasilitas, peralatan dan sarana yang memadai untuk 

pelaksanaan ibadah, termasuk fasilitas bersuci. 

5. Pengelola dan karyawan/karyawati hotel wajib mengenakan pakaian 

yang sesuai dengan syariah. 

6. Hotel syariah wajib memiliki pedoman dan/atau panduan mengenai 

prosedur pelayanan hotel guna menjamin terselenggaranya pelayanan 

hotel yang sesuai dengan prinsip syariah. 

7. Hotel syariah wajib menggunakan jasa lembaga keuangan syariah 

dalam melakukan pelayanan.
14

 

Fatwa ini sangat penting untuk membedakan antara hotel syariah 

dengan hotel konvensional, agar hotel tidak sekedar menggunakan label 

                                                             
13

 Wawancara dengan Bapak Reza Setiawan, SE  Selaku Manager Hotel Familie 2 Kota 

Metro, pada tanggal 21 Maret 2019 
14

 Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Penyelenggaraan Pariwisata 

Berdasarkan Prinsip Syariah, 7. 
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syariah namun dalam praktiknya benar-benar menjalankan bisnis sesuai 

dengan prinsip syariah dan sesuai fatwa yang telah  dikeluarkan oleh 

DSN-MUI. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul penelitian “Implementasi 

Fatwa DSN-MUI NO. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Penyelenggaraan 

Pariwisata Syariah Di Hotel Familie 2 Kota Metro”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Dari pemaparan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana implementasi 

Fatwa DSN-MUI NO. 108/DSN-MUI/X/2016 pada penyelenggaraan 

pariwisata syariah di Hotel Familie 2 Kota Metro ?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

  Dalam penelitian skripsi, ada tujuan yang ingin dicapai oleh 

peneliti, antara lain yaitu: 

1. Tujuan Penelitian 

Mengetahui secara mendalam implementasi Fatwa DSN-MUI 

NO. 108/DSN-MUI/X/2016 tentang penyelenggaraan pariwisata 

syariah di Hotel Familie 2 Kota Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan untuk memperkaya 

khazanah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan bisnis syariah 

pada usaha perhotelan yang menerapkan prinsip syariah, terutama 
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menyangkut implementasi Fatwa DSN-MUI NO. 108/DSN-

MUI/X/2016 tentang penyelenggaraan pariwisata syariah dan 

peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap permasalahan tersebut. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan, pengalaman serta memberi informasi tambahan 

mengenai implementasi Fatwa DSN-MUI NO. 108/DSN-

MUI/X/2016 tentang penyelenggaraan pariwisata syariah dan bisa 

menjadi bahan  pertimbangan Hotel Familie 2 Kota Metro untuk 

meningkatkan pelayanannya. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisi uraian mengenai hasil penelitian terdahulu 

(Prior Research) tentang persoalan yang dikaji.
15

 Untuk mendukung 

materi dalam penelitian ini, berikut akan dikemukakan beberapa penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh : 

Skripsi dari Rizki Saputri mahasiswa jurusan mua’malah 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung “Tinjauan Hukum Islam 

Tentang Praktik Pengelolaan Hotel Syariah (Studi Di G Hotel Syariah 

Bandar Lampung)”. Skripsi ini membahas tentang praktik pengelolaan 

hotel Syariah di G Hotel Syariah dan tinjauan hukum Islam tentang praktik 

pengelolaan hotel Syariah di G Hotel Syariah. Dari hasil penelitian ini 

adalah G Hotel Syariah dalam praktik pengelolaan Hotel Syariah dapat 

                                                             
15

 Zuhairi, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Edisi Revisi (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 

39. 
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dilihat dari berbagai segi yaitu Fasilitas, Operasional, SDM, dan 

Organisasi. Fasilitas dan Operasional yang disediakan oleh G hotel syariah 

hampir sama dengan hotel konvensional pada umumnya namun 

pengelolaannya lebih menghindarkan kepada hal-hal yang dilarang syara. 

Sedangkan hukum Islam nya adalah diperbolehkan (mubah), karena sudah 

sesuai dengan konsep hotel syariah serta dalam menjalankan bisnisnya 

sudah sesuai dengan bisnis syariah karena hotel G syariah sangat 

memperhatikan segala transaksi yang terjadi di hotel.
 16

 Perbedaan dengan 

judul yang akan peneliti lakukan terletak pada fokus penelitian dan hasil 

penelitian yaitu antara implementasi fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-

MUI/X/2016 tentang penyelenggaraan pariwisata syariah dan tinjauan 

hukum Islam. Sedangkan persamaannya adalah sama sama membahas 

tentang hotel syariah. 

Skripsi dari Maria Ulfa mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Surakarta program studi syariah (mua’malah) tentang “Analisis Penerapan 

Prinsip Syari’ah Di Hotel Arini Syari’ah Surakarta”. Dalam skripsi ini 

membahas tentang penerapan prinsip-prinsip syari’ah dan faktor-faktor 

pendukung dan penghambat dalam menjalankan usaha bisnis di Hotel 

Arini Syari’ah Surakarta. Hasil dari penelitian ini adalah Hotel Arini 

Syari’ah Surakarta secara legal-formal belum bisa dikatakan sebagai 

lembaga bisnis berbasis syari’ah, sebab belum mendapat sertifikasi halal 

dari Dewan Syari’ah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (MUI) seperti 

                                                             
16

 Rizka Saputri, Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Pengelolaan Hotel Syariah 

(Studi Di G Hotel Syariah Bandar Lampung), Skripsi (Lampung : Fakultas Syariah UIN Raden 

Intan, 2017) 
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hotel-hotel syari’ah lainnya, akan tetapi secara praktis sudah dapat 

dikatakan sebagai hotel syari’ah, karena telah menjalankan prinsip-prinsip 

syari’ah yang ada dalam ajaran agama. Prinsip-prinsip itu termaktub 

didalam aturan-aturan atau kebijakan-kebijakan hotel pada 

keseluruhannya. Diantaranya: menjunjung tinggi kejujuran, keramah 

tamahan, bertanggung jawab, tidak diskriminatif, amanah dalam aspek 

pelayanan dan tentunya tidak ada praktik riba dan sebagainya.
17

 Perbedaan 

dengan judul yang akan peneliti lakukan terletak pada fokus penelitian dan 

hasil penelitian yaitu antara implementasi fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-

MUI/X/2016 tentang penyelenggaraan pariwisata syariah dan prinsip 

syariah. Sedangkan persamaannya adalah sama sama membahas tentang 

hotel syariah. 

Skripsi dari Rosi Wahyu Triana mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga program studi ekonomi syariah tentang “Analisis 

Potensi Pariwisata Syariah Dengan Mengoptimalkan Industri Kreatif Di 

DIY”. Skripsi ini membahas tentang analisis potensi pariwisata syariah 

dengan mengoptimalkan industri kreatif di DIY dengan menggunakan 

kesiapan sektor pariwisata dan pemahaman konsep pariwisata syariah 

sebagai variabelnya. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa indikator 

pemahaman wisatawan tentang konsep pariwisata syariah yaitu 

pemahaman tentang hotel syariah, pemahaman tentang restoran dan 

makanan halal, pemahaman tentang SPA syariah, pemahaman tentang biro 

                                                             
17

 Maria Ulfa, Analisis Penerapan Prinsip Syari’ah Di Hotel Arini Syari’ah Surakarta, 

Skripsi (Surakarta : Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah, 2012) 
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perjalanan wisata, dan pemahaman tentang industri kreatif secara bersama-

sama berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman wisatawan 

tentang konsep pariwisata syariah menurut syariah sudah cukup baik 

namun masih perlu perbaikan.
18

 Perbedaan dengan judul yang akan 

peneliti lakukan terletak pada fokus penelitian dan hasil penelitian yaitu 

antara implementasi fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 tentang 

penyelenggaraan pariwisata syariah dan prinsip syariah. Sedangkan 

persamaannya adalah sama sama membahas tentang hotel syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
18

 Rosi Wahyu Triana, Analisis Potensi Pariwisata Syariah Dengan Mengoptimalkan 

Industri Kreatif Di DIY, Skripsi (Yogyakarta : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan 

Kalijaga, 2017) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Fatwa DSN-MUI Tentang Pariwisata Syariah 

1. Ketentuan Umum 

Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama Indonesia (DSN-

MUI) setelah menimbang bahwa saat ini sektor pariwisata berbasis 

syariah mulai berkembang di dunia termasuk Indonesia, sehingga 

memerlukan pedoman penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip 

syariah, bahwa ketentuan hukum mengenai pedoman penyelenggaraan 

pariwisata berdasarkan prinsip syariah belum diatur dalam fatwa DSN-

MUI. 

Atas dasar pertimbangan tersebut, DSN-MUI memandang perlu 

menetapkan fatwa tentang pedoman penyelenggaraan pariwisata 

berdasarkan prinsip syariah. 

Ketentuan-ketentuan yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah 

Nasional – Majelis Ulama Indonesia tentang pedoman penyelenggaraan 

pariwisata berdasarkan prinsip syariah, antara lain :
19

 

a. Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan : 

1. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat 

tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 

mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam 

jangka waktu sementara. 

                                                             
19

 Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah, 4. 
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2. Wisata syariah adalah wisata yang sesuai dengan prinsip 

syariah. 

3. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan di 

dukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. 

4. Pariwisata syariah adalah pariwisata yang sesuai dengan prinsip 

syariah. 

5. Destinasi wisata syariah adalah kawasan geografis yang berada 

dalam satu atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya 

terdapat daya tarik wisata, fasilitas ibadah dan umum, fasilitas 

pariwisata, aksesbilitas, serta masyarakat yang paling terkait dan 

melengkapi terwujudnya kepariwisataan yang sesuai dengan 

prinsip syariah. 

6. Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata. 

7. Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS) adalah kegiatan usaha 

yang bersifat komersial yang mengatur, dan menyediakan 

pelayanan bagi seseorang atau sekelompok orang, untuk 

melakukan perjalanan dengan tujuan utama berwisata yang 

sesuai dengan prinsip syariah. 

8. Pemandu wisata adalah orang yang memandu dalam pariwisata 

syariah. 

9. Pengusaha pariwisata adalah orang atau sekelompok orang yang 

melakukan kegiatan usaha pariwisata. 

10. Usaha hotel syariah adalah penyediaan akomodasi berupa 

kamar-kamar di dalam suatu bangunan yang dapat dilengkapi 

dengan jasa pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan dan 

atau fasilitas lainnya secara harian dengan tujuan memperoleh 

keuntungan yang dijalankan sesuai dengan prinsip syariah. 

11. Kriteria usaha hotel syariah adalah rumusan kualifikasi dan/atau 

klasifikasi yang mencakup aspek produk, pelayanan, dan 

pengelolaan. 

12. Terapis adalah pihak yang melakukan spa, sauna, dan/atau 

massage. 

13. Akad ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas 

suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan pembayaran 

atau upah. 

14. Akad wakalah bil ujrah adalah akad pemberian kuasa yang 

disertai dengan ujrah dari hotel syariah kepada BPWS untuk 

melakukan pemasaran. 

15. Akad ju’alah adalah janji atau komitmen (iltizam) perusahaan 

untuk memberikan imbalan (reward/’iwadh/ju’l) tertentu kepada 

pekerja (amil) atas pencapaian hasil (prestasi/natijah) yang 

ditentukan dari suatu pekerjaaan (objek akad ju’alah).
20

 

 

                                                             
20

 Ibid.,5. 
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2. Prinsip Umum Penyelenggaraan Pariwisata Syariah 

Prinsip umum penyelenggaraan pariwisata syariah, 

penyelenggaraan wisata wajib: 

a. Terhindar dari kemusyrikan, kemaksiatan, kemafsadatan, 

tabdzir/israf, dan kemunkaran. 

b. Menciptakan kemaslahatan dan kemanfaatan baik secara material 

maupun spiritual.
21

 

Penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah ini 

memiliki dasar hukum sebagai berikut: 

a. Al-Qur’an 

                  

           

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 

rezki-Nya. dan Hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan”.
22

 (Q.S. Al-Mulk (67) : 15) 

 

                  

                                                             
21

 Ibid.,6. 
22

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Karya Agung, 2006), 

328 
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“Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, supaya 

kamu menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu”.
23

 (Q.S Nuh (71) 

: 19 – 20) 

b. Al-hadits 

“Dari Abi Hurairah, bahwasannya Nabi SAW bersabda: 

Berpergianlah kalian niscaya kalian menjadi sehat dan 

berperanglah niscaya kalian akan tercukupi.” (Hadist Nabi riwayat 

Ahmad). 

3. Ketentuan Terkait Para Pihak Penyelenggara Pariwisata Syariah 

Ketentuan terkait para pihak penyelenggara pariwisata syariah 

telah diatur dalam Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016, yaitu: 

a. Pihak-pihak yang Berakad 

Pihak-pihak dalam penyelenggaraan pariwisata syariah adalah: 

1) Wisatawan 

2) Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS) 

3) Pengusaha Pariwisata 

4) Hotel Syariah 

5) Pemandu wisata 

6) Terapis. 

b. Akad Antar Pihak 

1) Akad antara wisatawan dengan BPWS adalah akad ijarah 

2) Akad antara BPWS dengan pemandu wisata adalah akad ijarah 

atau ju’alah 

3) Akad antara wisatawan dengan pengusaha pariwisata adalah 

ijarah. 

4) Akad antara hotel syariah dengan wisatawan adalah akad 

ijarah. 

5) Akad antara hotel syariah dengan BPWS untuk pemasaran 

adalah akad wakalah bil ujrah. 

6) Akad antara wisatawan dengan terapis adalah akad ijarah. 

7) akad untuk penyelenggaraan asuransi wisata, penyimpanan dan 

pengelolaan serta pengembangan dana pariwisata wajib 

                                                             
23

 Ibid., 412. 
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menggunakan akad-akad yang sesuai fatwa dengan DSN-MUI 

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
24

 

 

4. Ketentuan Terkait Hotel Syariah 

Ketentuan-ketentuan terkait hotel syariah yang dikeluarkan oleh 

Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama Indonesia tentang pedoman 

penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah, antara lain: 

8. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas akses pornografi 

dan tindakan asusila. 

9. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang 

mengarah pada kemusyrikan, maksiat, pornografi dan/atau tindak 

asusila. 

10. Makanan dan minuman yang disediakan hotel syariah wajib telah 

mendapat sertifikat halal dari MUI. 

11. Menyediakan fasilitas, peralatan dan sarana yang memadai untuk 

pelaksanaan ibadah, termasuk fasilitas bersuci. 

12. Pengelola dan karyawan/karyawati hotel wajib mengenakan pakaian 

yang sesuai dengan syariah. 

13. Hotel syariah wajib memiliki pedoman dan/atau panduan mengenai 

prosedur pelayanan hotel guna menjamin terselenggaranya 

pelayanan hotel yang sesuai dengan prinsip syariah. 

14. Hotel syariah wajib menggunakan jasa lembaga keuangan syariah 

dalam melakukan pelayanan.
25

 

 

B. Pariwisata Syariah 

a. Pengertian Pariwisata Syariah 

Pariwisata berasal dari bahasa Sangsakerta, yang terdiri dari dua 

suku kata, yaitu “pari” dan “wisata”. Pari berarti banyak, berkali-kali 

atau berputar-putar, sedangkan wisata berarti perjalanan, bepergian 

yang sinonim dengan kata “travel” dalam bahasa Inggris.
26

 

                                                             
24

 Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah, 6. 
25

 Ibid.,7. 
26

 Unggul Priyadi, Pariwisata Syariah Prospek dan Perkembangan (Yogyakarta: UPP 

STIM YKPN, 2016), 41. 
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Pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat lain, 

bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai 

usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan 

lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu.
27

 

Syariah adalah hukum-hukum yang mengatur hubungan 

manusia dengan Khalik maupun dengan mahluk, di dalamnya terdapat 

dua unsur, yakni ibadah dan muamalah.
28

 Jadi, secara umum dapat 

disebutkan bahwa syariah Islam adalah aturan-aturan yang datang dari 

Allah ta’ala, ia berupa norma-norma yang ada di dalam Al-Qur’an dan 

As-Sunnah.
29

 

Menurut Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016, 

pariwisata syariah adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 

didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah yang sesuai 

dengan prinsip syariah.
30

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa 

pariwisata syariah adalah suatu bentuk kegiatan wisata yang disediakan 

oleh seseorang atau sekelompok orang yang berdasarkan prinsip 

syariah. 

 

                                                             
27

 Ibid., 

 
28

 Abu Fahmi, dkk, HRD Syariah Teori dan Implementasi  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2014), 12. 

 
29

Ibid 
30

 Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah, 5. 
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b. Dasar Hukum Pariwisata Syariah 

Pariwisata adalah salah satu sarana untuk mengembangkan 

konsep ekonomi Islam diambil dari Al-Quran. Allah telah memberikan 

isyarat manusia untuk melakukan perjalanan yang tujuannya adalah 

untuk memperkuat iman dan keyakinan serta memberikan motivasi. 

Dengan gerakan ini setidaknya bisa membuka jalan untuk 

pengembangan syariah berbasis bisnis selain perbankan.
31

 

                      

                      

Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah 

bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 

Kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu.
32

 (Q.S. Al-Ankabut: 20) 

 

Ketika Allah menyebut “berjalanlah di muka bumi”, itu artinya 

Allah mengingatkan kita kepada alam ini, sehingga ada wisata alam. 

Banyak hal di alam ini yang dapat dijadikan objek wisata, karena Allah 

menciptkan alam ini dengan kekhasan yang berbeda-beda. 

                                                             
31

 Rahmi Syahriza, Pariwisata Berbasis Syariah (Telaah Makna Kata Sara dan 

Derivasinya dalam al-Qur’an) (Human Falah: Volume 1. No. 2 Juli – Desember 2014), 135. 
32

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Karya Agung, 2006), 

205. 
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Jadi, dalam ajaran Islam pun telah diterangkan secara jelas 

tentang diperbolehkannya pariwisata ke berbagai tempat di seluruh 

dunia dengan maksud dan tujuan tertentu yang diantaranya adalah: 

1. Untuk beribadah seperti haji dan umrah 

2. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan agama seperti ke 

tempat yang menyimpan sejarah tentang Islam 

3. Untuk berdakwah dan menyiarkan agama Islam 

4. Pergi ke beberapa tempat untuk melihat berbagai peninggalan 

sebagai nasehat, pelajaran dan manfaat lainnya 

5. Menikmati indahnya alam yang indah sebagai pendorong jiwa 

manusia untuk menguatkan keimanan terhadap keesaan Allah dan 

memotivasi menunaikan kewajiban hidup.
33

 

c. Konsep Pariwisata Syariah 

Kepariwisataan berbasis syariah dipahami sebagai produk-

produk kepariwisataan yang menyediakan layanan keramah-tamahan 

yang memenuhi persyaratan syar’i. Dalam konteks lebih luas, konsep 

kepariwisataan berbasis syariah mencakup:
34

 

a. Layanan bebas alkohol, keuangan Islami, makanan berbasis syariah. 

b. Saluran TV yang bebas dari acara-acara yang tidak Islami. 

c. Kolam renang terpisah (laki-perempuan)  

d. Fasilitas peribadatan 

                                                             
33

 Rahmi Syahriza, Pariwisata Berbasis Syariah, 141. 
34

 Unggul Priyadi, Pariwisata Syariah, 89. 
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e. Transportasi yang terpisah (laki-perempuan) yang dapat diakses 

melalui udara, darat, dan air 

f. Hotel yang memenuhi persyaratan syariah (keluarga/individu, check 

in perempuan lajang/sendirian),  

g. Sanitasi yang baik dan bersih. 

C. Hotel Syariah 

1. Pengertian Hotel Syariah 

Pengertian hotel dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), hotel adalah bangunan berkamar banyak yang disewakan 

sebagai tempat untuk menginap dan tempat makan orang yang sedang 

dalam perjalanan; bentuk akomodasi yang dikelola secara komersial, 

disediakan bagi setiap orang untuk memperoleh pelayanan, 

penginapan, makan dan minum.
35

 

Hotel atau Inn merupakan jenis akomodasi tertua yang oleh 

bangsa Inggris didefinisikan sebagai tempat di mana para pelancong 

berkelas mendapatkan jasa penginapan dan makanan dengan cara 

menyewa dan penyewa dalam keadaan yang memungkinkan untuk 

memperoleh jasa itu.
36

 

Syariah adalah hukum-hukum yang mengatur hubungan 

manusia dengan Khalik maupun dengan mahluk, di dalamnya terdapat 

                                                             
 

35
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 408. 

 
36

 Agus Sambodo, Bagyono, Dasar-dasar Kantor Depan Hotel (Yogyakarta: Andi Offset, 

2006), 3. 
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dua unsur, yakni ibadah dan muamalah.
37

 Jadi, secara umum dapat 

disebutkan bahwa syariah Islam adalah aturan-aturan yang datang dari 

Allah ta’ala, ia berupa norma-norma yang ada di dalam Al-Qur’an dan 

As-Sunnah.
38

 

Hotel syariah adalah hotel yang dalam penyediaan, pengadaan, 

dan penggunaan produk dan fasilitas serta dalam operasional usahanya 

tidak melanggar aturan syariah.
39

 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat dipahami bahwa hotel 

syariah yang dimaksud disini adalah hotel dengan konsep syariah 

Islam, yaitu hotel yang menerapkan prinsip syariah ke dalam 

operasional hotel. Hotel syariah dapat dikatakan sebagai hotel yang 

muncul dan mengurangi image bahwa hotel yang kebanyakan 

dipandang masyarakat awam sebagai tempat berkumpulnya maksiat 

baik itu perzinahan, narkoba, dan perbuatan negatif lainnya. 

2. Kriteria Hotel Syariah 

Untuk mewujudkan hotel yang sesuai dengan syariat Islam, 

maka harus memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut:
40

 

a. Pakaian semua karyawan hotel adalah pakaian Islami dan menutup 

aurat.  
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Hotel (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011), 129. 

 
40

 Widyarini, Fitri Kartini, “Variabel Yang Mempengaruhi Keputusan Pemilihan Hotel 

Syariah”, http://ejournal.uin-suka.ac.id/syariah/Ekbisi/article/download/365/343, 20 November 

2019 

http://ejournal.uin-suka.ac.id/syariah/Ekbisi/article/download/365/343


22 
 

 

b. Interior hotel dan ruangan kamar berdesain Islami, gambar, tulisan 

(kaligrafi) sebagai hiasan mengingatkan tentang kebudayaan Islam 

atau bahkan tokoh-tokoh Islam.  

c. Membudayakan salam terhadap para tamu, baik pada saat bertemu, 

menyambut kedatangan maupun akan meninggalkan hotel. 

Berusaha ramah dalam setiap kesempatan, dengan niat 

menyenangkan hati sesama muslim. Senyum tulus bermakna 

sedekah, bukan rutinitas yang menjemukan.  

d. Kamar yang difasilitasi arah kiblat, peralatan ibadah seperti 

sajadah dan Al-Qur’an, tasbih.  

e. Hotel dilengkapi dengan masjid yang nyaman dan representatif, 

termasuk tempat wudlu dan kamar mandi yang bersih. 

Dikumandangkan adzan setiap waktu sholat, serta dilakukan sholat 

berjamaah.  

f. Rumah makan menawarkan makanan halal.  

g. Secara khusus, perlu ada kebijakan keringanan bagi organisasi dan 

lembaga Islam yang menyelenggarakan kegiatan Islam dan dakwah 

di hotelnya. 

3. Produk, Pelayanan dan Pengelolaan Hotel Syariah 

Pemerintah telah menetapkan standarisasi untuk produk, 

pelayanan dan pengelolaan hotel syariah, yaitu melalui Peraturan 

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia No. 2 

Tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan Usaha Hotel Syariah. 
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Standarisasi untuk produk, pelayanan dan pengelolaan hotel 

syariah adalah sebagai berikut
:
 

a.  Kriteria Hotel Syariah Hilal 1 

Hotel Syariah Hilal-1 adalah penggolongan untuk usaha hotel 

syariah yang dinilai memenuhi seluruh kriteria Usaha Hotel Syariah 

yang diperlukan untuk melayani kebutuhan minimal wisatawan 

muslim.  

a. Produk 

1. Toilet Umum (Public Rest Room) 

a) Tersedia penyekat antara urinoir satu dengan urinoir yang 

lain untuk menjaga pandangan. (M) 

b) Tersedia peralatan yang praktis untuk bersuci dengan air di 

urinoir dan kloset. (M) 

2. Kamar Tidur Tamu 

a) Tersedia sajadah (on request). (M) 

b) Tersedia Al-Qur’an. (TM) 

c) Tidak tersedia akses untuk pornografi dan tindakan asusila 

dalam bentuk apapun. (M) 

d) Tidak ada minuman beralkohol di mini bar. (TM) 

3. Kamar Mandi Tamu 

a) Tersedia peralatan yang praktis di kamar mandi tamu 

untuk bersuci dengan air di urinoir dan kloset. (M) 

b) Tersedia peralatan untuk berwudhu yang baik di kamar 

mandi tamu. (M) 

c) Tersedia kamar mandi tamu yang tertutup. (M) 

4. Dapur 

a) Tersedia dapur/pantry khusus yang mengolah makanan 

dan minuman yang halal yang terpisah dari dapur biasa. 

(M) 

b) Dapur/ pantry mengolah makanan dan minuman yang 

halal. (TM) 

5. Ruang Karyawan 

a) Tersedia peralatan untuk bersuci yang baik di kloset 

karyawan. (TM) 

b) Tersedia penyekat antara urinoir satu dengan urinoir yang 

lain untuk menjaga pandangan. (TM) 

c) Tersedia peralatan untuk berwudhu di kamar mandi 

karyawan. (TM) 
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d) Tersedia tempat ganti pakaian terhindar dari pandangan 

masing-masing ruang ganti. (TM) 

6. Ruang Ibadah 

a) Ruang ibadah dalam kondisi bersih dan terawat. (M) 

b) Area shalat laki-laki dan perempuan ada pembatas/ 

pemisah. (TM) 

c) Tersedia perlengkapan shalat yang baik dan terawat. (M) 

d) Tersedia sirkulasi udara yang baik berupa alat pendingin/ 

kipas angin. (M) 

e) Tersedia pencahayaan yang cukup terang. (M) 

f) Tersedia tempat wudhu laki-laki dan perempuan terpisah. 

(TM) 

g) Tersedia tempat wudhu dengan kondisi bersih dan terawat. 

(M) 

h) Tersedia instalasi air bersih untuk wudhu. (M) 

i) Tersedia saluran pembuangan air bekas wudhu dengan 

kondisi baik. (TM) 

7. Kolam Renang 

a) Tersedia dalam ruangan dan atau terhindar dari pandangan 

umum. (TM) 

8. Spa 

a) Tersedia ruang terapi yang terpisah antara pria dan wanita. 

(TM) 

b) Tersedia bahan terapi yang berlogo halal resmi.
41

 (TM) 

b. Pelayanan 

1. Kantor Depan 

a) Melakukan seleksi terhadap tamu yang datang 

berpasangan. (TM) 

b) Memberikan informasi Masjid terdekat dengan hotel. (M) 

c) Memberikan informasi jadwal waktu sholat. (M) 

d) Memberikan informasi bernuansa Islami (bila ada) (TM) 

e) Memberikan informasi restoran/rumah makan halal. (M) 

2. Tata Graha 

a) Penyediaan perlengkapan shalat yang bersih dan terawat. 

(M) 

b) Penyediaan Al-Qur’an. (TM) 

c) Menyiapkan area/ruangan untuk shalat jum’at (bila tidak 

ada masjid yang dekat dengan hotel). (TM) 

3. Makan dan Minum 

a) Tersedia pilihan makanan dan minuman halal. (M) 

b) Menyediakan ta’jil pada bulan ramadhan. (TM) 

c) Menyediakan makan sahur pada bulan ramadhan. (M) 

4. Olahraga, rekreasi dan kebugaran 

                                                             
41
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a) Pengaturan waktu penggunaan sarana kebugaran 

dibedakan untuk pria dan wanita. (TM) 

b) Instruktur kebugaran pria khusus untuk pria dan wanita 

khusus untuk wanita. (TM) 

5. Spa (Apabila Ada) 

a) Spa hanya melayani pijat kesehatan dan perawatan 

kecantikan. (M) 

b) Terapis pria khusus untuk pria dan terapis wanita khusus 

untuk wanita. (TM) 

c) Terapis menghindari menyentuh dan melihat area sekitar 

oragan intim. (TM) 

d) Apabila tersedia bak rendam tidak digunakan secara 

bersama-sama. (TM) 

e) Apabila tersedia aktivitas olah fisik dan jiwa tidak 

mengarah pada kemusyrikan. (TM) 

6. Fasilitas Hiburan 

a) Tidak ada fasilitas hiburan yang mengarah kepada 

pornografi dan pornoaksi serta tindakan asusila. (M) 

b) Apabila menggunakan musik hidup atau musik rekaman 

harus tidak bertentangan dengan nilai dan etika seni dalam 

Islam. (M) 

3)  Pengelolaan 

1.  Manajemen Usaha: Memiliki dan menerapkan sistem jaminan 

halal. (M) 

2. Sumber Daya Manusia: Seluruh karyawan dan karyawati 

memakai seragam yang sopan.
42

 (M) 

 

b.  Kriteria Hotel Syariah Hilal 2 

Hotel Syariah Hilal-2 adalah penggolongan untuk Usaha Hotel 

Syariah yang dinilai memenuhi seluruh Kriteria Usaha Hotel Syariah 

yang diperlukan untuk melayani kebutuhan moderat wisatawan 

muslim. 

1) Produk 

1. Lobby 

a) Tersedia bacaan yang Islami dan atau memiliki pesan 

moral berupa antara lain majalah Islam, tabloid Islam, buku 

keIslaman, majalah dan buku motivasi. (TM) 

b) Ada hiasan benuansa Islami berupa antara lain kaligrafi 

dan atau gambar ka’bah. (TM) 
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2. Front Office 

a) Tersedia informasi tertulis yang menyatakan tidak 

menerima pasangan yang bukan mahram. (M) 

3. Toilet Umum (Public Rest Room) 

a) Tersedia penyekat antara urinoir satu dengan urinoir yang 

lain untuk menjaga pandangan. (M) 

b) Tersedia peralatan yang praktis untuk bersuci dengan air di 

urinoir dan kloset. (M) 

4. Kamar Tidur Tamu 

a) Tersedia sajadah. (M) 

b) Tersedia jadwal sholat secara tertulis. (M) 

c) Tersedia Al-Qur’an. (M) 

d) Tidak tersedia akses untuk pornografi dan tindakan asusila 

dalam bentuk apapun. (M) 

c) Hiasan kamar bernuansa Islami berupa antara lain kaligrafi 

dan atau gambar ka’bah. (TM) 

e) Tersedia tanda dilarang merokok di kamar. (TM) 

f) Tersedia buku doa. (TM) 

g) Tersedia sarung dan mukena. (TM) 

h) Tersedia lembar nasihat keIslaman. (TM) 

i) Makanan dalam kemasan dan minuman di mini bar harus 

berlogo halal resmi. (M) 

5. Kamar Mandi Tamu 

a) Tersedia peralatan yang praktis di kamar mandi tamu untuk 

bersuci dengan air di urinoir dan kloset. (M) 

b) Tersedia peralatan untuk berwudhu yang baik di kamar 

mandi tamu. (M) 

c) Tersedia kamar mandi tamu yang tertutup. (M) 

6. Dapur 

a) Dapur/ pantry mengolah makanan dan minuman yang 

halal. (M) 

7. Ruang Karyawan 

a) Tersedia peralatan untuk bersuci yang baik di kloset 

karyawan. (M) 
b) Tersedia penyekat antara urinoir satu dengan urinoir yang 

lain untuk menjaga pandangan. (M) 

c) Tersedia peralatan untuk berwudhu di kamar mandi 

karyawan. (M) 

d) Tersedia tempat ganti pakaian terhindar dari pandangan 

masing-masing ruang ganti. (M) 

e) Tersedia ruang shalat yang bersih dan terawat untuk 

karyawan. (M) 

f) Tersedia perlengkapan shalat yang baik dan terawat. (M) 

8. Ruang Ibadah 

a) Ruang ibadah dalam kondisi bersih dan terawat. (M) 
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b) Area shalat laki-laki dan perempuan ada pembatas/ 

pemisah. (M) 

c) Tersedia perlengkapan shalat yang baik dan terawat. (M) 

d) Tersedia sirkulasi udara yang baik berupa alat pendingin/ 

kipas angin. (M) 

e) Tersedia pencahayaan yang cukup terang. (M) 

f) Tersedia sound system untuk mengumandangkan adzan 

yang dapat didengar diseluruh area hotel. (M) 

g) Tersedia tempat wudhu laki-laki dan perempuan terpisah. 

(M) 

h) Tersedia tempat wudhu dengan kondisi bersih dan terawat. 

(M) 

i) Tersedia instalasi air bersih untuk wudhu. (M) 

j) Tersedia saluran pembuangan air bekas wudhu dengan 

kondisi baik. (M) 

9. Interior / ornamen 

a) Ornamen (patung dan lukisan) tidak mengarah pada 

kemusyrikan dan pornografi. (M) 

b) Ornamen/hiasan bernuansa Islami berupa antara lain 

kaligrafi, gambar dan atau lukisan ka’bah atau masjid. 

(TM) 

10. Kolam Renang 

a) Tersedia dalam ruangan dan atau terhindar dari pandangan 

umum. (M) 

11. Spa 

a) Tersedia ruang terapi yang terpisah antara pria dan wanita. 

(M) 

b) Tersedia bahan terapi yang berlogo halal resmi.
43

 (M) 

2) Pelayanan 

1. Kantor Depan 

a) Melakukan seleksi terhadap tamu yang datang 

berpasangan. (M) 

b) Memberikan informasi Masjid terdekat dengan hotel. (M) 

c) Memberikan informasi jadwal waktu sholat. (M) 

d) Memberikan informasi bernuansa Islami (bila ada) (TM) 

e) Memberikan informasi restoran/rumah makan halal. (M) 

2. Tata Graha 

a) Penyediaan perlengkapan shalat yang bersih dan terawat. 

(M) 

b) Penyediaan jadwal waktu sholat. (M) 

c) Penyediaan Al-Qur’an. (M) 

d) Penyediaan buku doa. (TM) 

e) Menyiapkan area/ruangan untuk shalat jum’at (bila tidak 

ada masjid yang dekat dengan hotel). (M) 
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f) Penyediaan lembar motivasi harian muslim. (TM) 

3. Makan dan Minum 

a) Tersedia pilihan makanan dan minuman halal. (M) 

b) Menyediakan ta’jil pada bulan ramadhan. (M) 

c) Menyediakan makan sahur pada bulan ramadhan. (M) 

4. Olahraga, rekreasi dan kebugaran 

a) Pengaturan waktu penggunaan sarana kebugaran 

dibedakan untuk pria dan wanita. (M) 

b) Instruktur kebugaran pria khusus untuk pria dan wanita 

khusus untuk wanita. (M) 

5. Spa (Apabila Ada) 

a) Spa hanya melayani pijat kesehatan dan perawatan 

kecantikan. (M) 

b) Terapis pria khusus untuk pria dan terapis wanita khusus 

untuk wanita. (M) 

c) Terapis menghindari menyentuh dan melihat area sekitar 

oragan intim. (M) 

d) Apabila tersedia bak rendam tidak digunakan secara 

bersama-sama. (M) 

e) Apabila tersedia aktivitas olah fisik dan jiwa tidak 

mengarah pada kemusyrikan. (M) 

6. Konsultasi 

a) Layanan konsultasi keIslaman dengan dewan pengawas 

syariah dilakukan dengan perjanjian terlebih dahulu. (TM) 

7. Keramah tamahan 

a) Memulai komunikasi dengan mengucapkan salam. (M) 

8. Fasilitas Hiburan 

a) Tidak ada fasilitas hiburan yang mengarah kepada 

pornografi dan pornoaksi serta tindakan asusila. (M) 

b) Apabila menggunakan musik hidup atau musik rekaman 

harus tidak bertentangan dengan nilai dan etika seni dalam 

Islam. (M) 

c) Ada alunan musik/lagu religi dan atau tilawah Quran pada 

waktu tertentu. (TM) 

d) Tersedia saluran TV khusus yang bernuansa Islami. (TM) 

3) Pengelolaan 

1. Organisasi 

a) Memiliki struktur organisasi yang mengakomodasi Dewan 

Pengawas Syariah. (M) 

b) Memiliki standar operating procedure Hotel Syariah. (M) 

c) Memiliki pernyataan tertulis yang menyatakan usaha 

dikelola secara syariah. (M) 

2. Manajemen Usaha:  

a) Memiliki dan menerapkan sistem jaminan halal. (M) 
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3. Sumber Daya Manusia:  

a) Memiliki dan melaksanakan program pengembangan 

kompetensi SDM yang bermuatan syariah. (M) 

b) Khusus karyawati muslimah menggunakan seragam yang 

sesuai dengan cara berpakaian wanita dalam Islam.
44

 (M) 

 

Keterangan: 

M : Mutlak 

TM : Tidak Mutlak 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metodelogi Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field 

research, penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang dilakukan 

di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai 

lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagaimana terjadinya di 

lokasi tersebut.
45

 Penelitian ini dilakukan di Hotel Familie 2 Kota 

Metro yang beralamat di Jalan Sukarso No.3 Imopuro, Metro Pusat. 

 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif adalah suatu metode dalam  mencari fakta status kelompok 

manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun 

suatu peristiwa pada masa sekarang dengan interprestasi yang tepat.
46

 

Sedangkan kualitatif yaitu memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya, persepsi, tindakan dan lain-

lain, secara holistik dengan cara mendeskripsikannya dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa. Artinya dalam penelitian ini memberikan 

gambaran dan keterangan-keterangan mengenai implementasi fatwa 
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DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 tentang penyelenggaraan 

pariwisata syariah di Hotel Familie 2 Kota Metro. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua yaitu sebagai berikut : 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data merupakan subjek dari mana data diperoleh. 

Sumber data langsung memberikan data kepada pengumpul 

data.
47

 Artinya data diperoleh langsung dari sumbernya yaitu: 

1. Bapak Reza Setiawan, SE selaku manager Hotel Familie 2 

Kota Metro. 

2. Ibu Desi Yuliana selaku SPV Room Division  Hotel Familie 2 

Kota Metro. 

3. Ibu Mia Tiara Putri selaku Housekeeping Hotel Familie 2 

Kota Metro. 

4. Bapak Surya Fidaus selaku SPV Cheff Food and Beverage 

Hotel Familie 2 Kota Metro. 

b. Sumber Data Sekunder 

  Sumber data sekunder biasanya telah tersusun dalam 

bentuk dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaan 

demografi suatu daerah, data mengenai produktifitas suatu 

perguruan tinggi, persediaan pangan suatu daerah, dan lain 
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sebagainya.
48

 Jadi sumber data sekunder merupakan subjek atau 

sumber informasi yang diperoleh secara tidak langsung pada 

lokasi penelitian atau sumber lain selain sumber data primer. 

Untuk memperoleh data sekunder ini peneliti mengambil 

sejumlah buku-buku, brosur, website, dan contoh penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini seperti buku 

“Bisnis Syariah Mengapa Tidak? Pengalaman Penerapan Pada 

Bisnis Hotel” karangan Riyanto Sofyan, “Fatwa DSN-MUI No. 

108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah”, “Pariwisata Syariah 

Prospek dan Perkembangan” karangan Unggul Priyadi dan lain-

lain untuk mendukung penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk mengungkap fakta mengenai tema 

permasalahan yaitu melalui : 

a.  Wawancara (interview)  

Wawancara (interview) yaitu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan peneliti untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan untuk mengetahui hal-hal dari responden yang 

                                                             
48

Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2011), 39. 
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lebih mendalam dengan jumlah responden yang sedikit.
49

 Macam-

macam wawancara pada umumnya terdiri dari:
50

 

1. Terstruktur  

Digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Wawancara ini 

setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul 

data mencatatnya. 

2. Semi Terstruktur 

Wawancara semi terstruktur bertujuan untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam 

melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara 

teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 

3. Tak Berstruktur 

Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang 

bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap 

untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang 

akan ditanyakan. 
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Penelitian ini menggunakan model wawancara semi 

terstruktur artinya dalam wawancara peniliti hanya menyiapkan 

beberapa pertanyaan yang sesuai dengan informasi yang ingin 

didapatkan, namun pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat 

berkembang sesuai dengan situasi saat wawancara dilakukan. 

Wawancara yang dilakukan adalah untuk menggali 

informasi tentang implementasi Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-

MUI/X/2016 tentang penyelenggaraan pariwisata syariah di Hotel 

Familie 2 Kota Metro dengan mengajukan pertanyaan kepada : 

1. Bapak Reza Setiawan, SE selaku Manager Hotel Familie 2 

Kota Metro, untuk mencari data terkait dengan kebijakan dan 

standar operasional hotel. 

2. Ibu Desi Yuliana selaku SPV Room Division untuk mencari 

data terkait dengan prosedur check in, check out, dan 

pelayanan kepada pengunjung. 

3. Bapak Surya Firdaus selaku SPV Cheff Food and Beverage, 

untuk mencari data terkait dengan standar makanan dan 

minuman. 

4. Ibu Mia Tiara Putri selaku Housekeeping, untuk mencari data 

terkait pelayanan sarana dan peralatan kamar hotel. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan kegiatan mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, 
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majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
51

 

Dokumentasi yang menjadi penelitian ini adalah yang berkaitan 

dengan tempat penelitian yakni Hotel Familie 2 Kota Metro yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen yang berisi gambaran tentang 

Hotel Familie 2 Kota Metro berupa file pdf ataupun berupa buku 

yang berkaitan dengan hotel syariah, Fatwa DSN-MUI yang 

terkait dengan pedoman penyelenggaraan hotel syariah dan lain 

sebagainya. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan 

cara bekerja dengan data, menemukan pola, memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, menemukan apa yang dapat 

diceritakan.
52

 Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah metode analisis kualitatif, karena data yang diperoleh 

merupakan keterangan-keterangan dalam bentuk uraian. Kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, 

maksudnya sumber data yang diperoleh itu tertulis atau ungkapan dan 

tingkah laku yang diobservasi dari manusia.
53

 

Analisis data kualitatif tersebut menggunakan cara berpikir 

induktif. Cara berpikir induktif adalah berangkat dari fakta-fakta atau 

peristiwa-peristiwa generalisasi-generaisasi yang mempunyai sifat 
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umum untuk ditarik khusus/konkret.
54

 Kemudian dianalisa dengan 

data yang ada, selanjutnya dengan analisa seperti ini akan diketahui 

bagaimana implementasi Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-

MUI/X/2016 tentang penyelenggaraan pariwisata syariah di Hotel 

Familie 2 Kota Metro. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil Hotel Familie 2 Kota Metro 

1. Sejarah Singkat Hotel Familie 2 Kota Metro 

 Begitu orang membaca Hotel Familie 2, pasti orang akan bertanya-

tanya dimana Hotel Familie 1 berada. Pada saat itu masih bernama 

Losmen Familie, dan Losmen Familie sudah ada sekitar tahun 1967, 

bermula dari sebuah rumah yang di jadikan wisma, yang di kenal dengan 

Wisma Pendowo, kemudian Wisma Pendowo di beli oleh Alm. Bapak Ki 

Agus Haji Abdul Hakim Bin Hasan, nama Wisma Pendowo di rubah 

namanya menjadi Losmen Familie yang di kenal dengan nama Losmen 

Familie 1, terletak di samping Bioskop Nuban Ria Metro.
55

 

 Sedangkan nama Familie 2 sendiri bermula dari rumah yang di 

miliki anggota polisi bernama Alm. Bapak Kemas Sulaiman, yang 

kemudian di jadikan Wisma Bayangkara pada sekitar tahun 1966. Namun 

di karenakan Bapak Kemas Sulaiman pindah ke Bandung, Wisma 

Bayangkara di beli oleh Alm. Bapak Ki Agus Haji  Abdul Hakim Bin 

Hasan sekitar pada tahun 1967.
56

 

 Sejak saat itu Wisma Bayangkara diperbaiki dan dirubah menjadi 

Losmen Familie 2 yang beralamat di Jalan Sukarso No.3 Imopuro, Kota 

Metro. Dan Losmen Familie 1 yang berlokasi di samping bioskop Nuban 
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Ria, di karenakan ada tata ruang kota, oleh pemerintah setempat, sehingga 

saat ini lokasi Losmen Familie 1 di jadikan fasilitas umum untuk 

masyarakat. 

 Losmen Familie 2 pada saat itu terdapat 12 kamar penginapan, 

seiring berjalanya waktu Losmen Familie 2 pada tahun 1980 di 

kembangkan menjadi 2 lantai dan terdapat 20 kamar penginapan. 

Kemudian Losmen Familie 2 oleh Alm. Bapak Ki Agus Haji Abdul Hakim 

Bin Hasan di serahkan kepada anaknya Almh. Ibu. Yohana Hakim, 

Losmen Familie 2 terus beroperasional dari tahun ke tahun. 

 Dengan berkembangnya bisnis penginapan dan seiring kemajuan 

zaman, namun tidak demikian dengan Losmen Familie 2 tidak 

berkembang dan tertinggal, sampai akhirnya Losmen Familie 2 di 

serahkan kepada Ibu Hj. Yulisa Binti Tubagus Mansur yang merupakan 

istri dari Bapak H. Kemas Yahya Rahman. Dan pada tahun 2010 Losmen 

Familie 2 di tingkatkan menjadi Hotel Familie 2, lalu pada tahun 2014 

Hotel Familie 2 di renovasi seluruhnya dan merubah seluruh bentuk asli 

dari Losmen Familie 2, pada tahun 2015, tepatnya hari senin, tanggal 10 

agustus 2015 Hotel Familie 2 di resmikan oleh Wali Kota Metro Bapak H. 

Lukman Hakim, yang di hadiri oleh para pejabat tinggi Kota Metro dan 

Provinsi Lampung.
57

 

 Hotel Familie 2 adalah hotel yang berkonsep syariah, saat ini Hotel 

Familie 2 merupakan hotel terlengkap dan terbesar di Kota Metro, dengan 
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bangunan lima lantai, yang di dukung oleh fasilitas lift untuk menuju ke 

kamar tamu. Hotel Familie 2 menyediakan berbagai type kamar dengan 

tarif yang terjangkau, total kamar Hotel Familie 2 saat ini mencapai 40 

kamar. Selain itu ada beberapa fasilitas Hotel Familie 2 yang menjadikan 

tamu lebih nyaman menginap, sesuai dengan motto Hotel Familie 2 

“Kepuasan Pelanggan, Kebahagiaan Kami”.
58

 

Hotel Familie 2 Kota Metro memiliki kamar yang cukup banyak, 

total keseluruhan ada 40 kamar yang disediakan untuk tamu atau 

pengunjung hotel. Kamar-kamar tersebut terbagi dalam beberapa kategori, 

yaitu: 

1. Standard Room 

Kamar dengan harga yang sangat terjangkau, dengan fasilitas yang 

sama dengan kamar tipe yang lain. Jumlah untuk tipe kamar standard 

room ada 8 kamar. Kamar tersebut memiliki fasilitas : 

a. Double bed / 2 (dua) tempat tidur 

b. AC 

c. Telephone Kamar 

d. TV LED 

e. Hotspot 

 

2. Standard Plus  

Jumlah kamar yang disediakan untuk tipe standard plus ada 3 kamar. 

Kamar ini memiliki kelebihan di bandingkan standard dan superior. 

Standard plus merupakan kamar conecting yang terdapat living room, 

dan fasilitas air panas di dalam kamar mandi.  Selain itu, standard plus 

juga memiliki fasilitas sebagai berikut : 

a. Double bed / 2 (dua) tempat tidur 

b. AC 

c. Telephone Kamar 

d. TV LED 

e. Hotspot 
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3. Superior Room 

Kamar dengan jumlah terbanyak yang ada di hotel Familie 2 Kota 

Metro, yaitu 22 kamar. Kamar ini khusus di sediakan untuk para tamu 

yang sedang melakukan perjalanan, ataupun untuk tamu manapun 

yang ingin menginap di kamar superior. Superior room memiliki 

fasilitas: 

a. Single bed / 1 (Satu) tempat tidur 

b. AC 

c. Telephone Kamar 

d. TV LED 

e. Hotspot 

 

4. Deluxe Room  

Kamar yang memiliki ruang yang sangat luas, sehingga akan terasa 

lega dan nyaman. Deluxe room ini berjumlah 2 kamar dan dilengkapi 

dengan beberapa fasilitas, yaitu : 

a. Single bed / 1 (Satu) tempat tidur 

b. AC 

c. Telephone Kamar 

d. Air Panas 

e. TV LED 

f. Sofa 

g. Meja Makan 

h. Hotspot 

 

5. Deluxe Plus 

Kamar dengan kombinasi dari dua ruangan yang di jadikan satu. 

Deluxe plus berjumlah 3 kamar dan dilengkapi dengan beberapa 

fasilitas, yaitu: 

a. Single bed / 1 (Satu) tempat tidur 

b. Air Panas 

c. AC 

d. Telephone Kamar 

e. TV LED 

f. Hotspot 

g. Living Room 

 

6. Familie Room 

Kamar yang khusus di sediakan untuk tamu keluarga, di design dengan 

konsep conecting door, yang menyatukan 3 ruangan tanpa membuka 

pintu utama. Familie room berjumlah 3 kamar dan memiliki fasilitas, 

yaitu : 

a. Single bed / 1 (Satu) tempat tidur 

b. Double bed / 2 (Dua) tempat tidur 

c. Air Panas 

d. AC 
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e. Telephone Kamar 

f. TV LED 

g. Hotspot 

h. Living Room 

 

Daftar harga untuk tipe kamar di Hotel Familie 2 Kota Metro 

adalah sebagai berikut:
59

 

Tipe Kamar Harga 

Standard Room Rp. 299.475,- 

Standard Plus Rp. 449.515,- 

Superior Room Rp. 349.690,- 

Deluxe Room Rp. 449.515,- 

Deluxe Plus Rp. 574.750,- 

Familie Room Rp. 699.985,- 

 

Tabel 4.1 : Daftar harga untuk tipe kamar di Hotel Familie 2 Kota Metro 

Berdasarkan dari harga tersebut, semua harga sudah termasuk 

pajak dan service. Kemudian, semua harga tersebut juga sudah termasuk 

paket sarapan dan welcome drink untuk 2 orang, dan 4 orang untuk 

kategori kamar familie room. 

Hotel Familie 2 Kota Metro juga menyediakan fasilitas travel bagi 

tamu hotel yang ingin menggunakan jasa travel. Berikut adalah daftar 

harga untuk fasilitas travel di Hotel Familie 2 Kota Metro: 

Fasilitas Harga 

Antar Jemput Bandara Rp. 169.400,- 

Pemakaian 3 Jam Rp. 278.300,- 

Untuk Harian (12 Jam) Rp. 496.100,- 
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Untuk pemakaian jam dan harian, biaya tidak termasuk BBM/Bensin. 

Mobil hotel hanya boleh dikendarai oleh driver hotel. 

 

Tabel 4.2 : Daftar harga fasilitas travel Hotel Familie 2 Kota Metro 

 

 Adapun fasilitas-fasilitas yang di miliki oleh Hotel Familie 2 metro 

antara lain : 

1. Parkir kendaraan yang luas. 

2. Keramah tamahan karyawan yang selalu siap membantu keperluan 

tamu. 

3. Pelayanan 24 jam baik hari biasa maupun hari besar nasional. 

4. Safe deposit box tempat penitipan barang berharga milik tamu. 

5. Welcome drink minuman selamat datang yang di berikan kepada tamu 

ketika akan menginap. 

6. Lift service memanjakan tamu dan mempermudah akses tamu menuju 

kamar. 

7. Air panas mandi air panas di hotel yang di sediakan pada kamar – 

kamar tertentu. 

8. AC semua kamar menjadikan istirahat menjadi lebih nyaman. 

9. Wifi atau internet mempermudah untuk komunikasi online dan 

menjelajah dunia maya. 

10. Room service jasa pelayanan makanan dan minuman di antar langsung 

ke kamar. 

11. Breakfast di berikan sarapan untuk 2 orang dari setiap kamar, yang di 

antar langsung ke kamar. 
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12. Mushola untuk beribadah, berdo’a, dan mendekatkan diri kepada yang 

maha kuasa. 

13. Meeting room fasilitas untuk acara pertemuan dengan kapasitas 15 

hingga 40 peserta. 

14. Laundry vallet service fasilitas mencuci pakaian tamu dengan harga 

yang sangat terjangkau. 

15. CCTV menjadikan keamanan tamu lebih terjaga sepenuhnya. 

16. Lobby tempat santai dengan menikmati siaran tv cable dan di hiasi 

aquarium yang natural. 

17. Telephone untuk berkomunikasi dengan karyawan dan antar kamar 

satu dengan kamar yang lain. 

18. Car rental memudahkan tamu untuk bepergian, antar jemput bandara 

dan sebagainya. 

19. D’rooftop cafe hotel familie 2 metro yang berada di lantai 5. 

2. Visi Dan Misi Hotel Familie 2 Kota Metro 

Adapun visi dan misi Hotel Familie 2 Kota Metro, yaitu:
60

 

1. Visi :  Menjadikan Hotel Familie 2 Metro sebagai hotel terkemuka di 

         Kota Metro yang selalu mengutamakan kepuasan pelanggan. 

2. Misi :  

a. Melakukan kegiatan perhotelan yang terbaik dengan 

mengutamakan pelayanan prima guna menunjang kegiatan 

ekonomi dan pembangunan di Kota Metro 
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b. Memberikan keuntungan dan manfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

3. Struktur Organisasi Hotel Familie 2 Kota Metro
61
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Wawan Desi Heri 

Amin Afandi 

(Security) 
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Berdasarkan struktur organisasi di atas, berikut ini adalah tugas dan 

fungsi pada masing-masing bagian yang ada di Hotel Familie 2 Kota 

Metro : 

1. Front office 

1. Semua jenis kegiatan dan pesan agar di tulis di log book per shift. 

2. Setiap pergantian shift, wajib membaca log book dan di 

informasikan secara lisan berkaitan dengan pekerjaan selanjutnya. 

3. Catat semua identitas tamu dan contack person ketika tamu check in. 

4. Semua transaksi pembayaran di lakukan secara cash, untuk kamar 

minimal satu malam. 

5. Pada saat proses check out, tamu di usahakan untuk menunggu 

sebentar guna proses check kelengkapan kamar. 

6. Setiap shift mencocokan ke akuratan setiap transaksi dengan jumlah 

uang yang di terima. 

7. Apabila terjadi kerugian, atau memanipulasi data maka karyawan 

tersebut wajib mengganti sesuai dengan kerugian, dan 

mempertanggung jawabkan terhadap peraturan yang berlaku. 

8. Mempertanggung jawabkan setiap keluar dan masuknya kunci hotel. 

9. Menangani complain tamu dengan baik. 

10. Harus mengetahui semua jenis product hotel dan promo yang 

berlaku. 

11. Menjaga kebersihan dan kerapihan area lobby dan parkir depan 

lobby. 

12. Audit laporan kerja setiap hari, yang di lakukan shift malam, dan di 

file kan ke manager. 

13. Melayani jasa penitipan barang berharga milik tamu dan barang 

tertinggal milik tamu. 

14. Memberikan welcome letter dan welcome drink. 

15. Mengalokasikan parkir kendaraan tamu. 

 

2. Housekeeping 

1. Membatu dan membawakan barang milik tamu ketika check in. 

2. Re check kelengkapan dan kerusakan kamar ketika tamu check out. ( 

remote tv, remote ac, kunci kamar, towel, bath math, glass, 

telephone, pillow, sheet, duve, dan lain-lain ) 

3. Apabila terjadi kehilangan atau kerusakan di dalam kamar, langsung 

laporkan ke receptionist agar di bebankan ke tamu ketika tamu akan 

check out. 

4. Membersihkan dan melengkapi fasilitas kamar tamu secara total. 

5. Membersihkan seluruh area hotel dan office. 

6. Membuang sampah ke tempat yang di sediakan secara rapih dan 

tertutup. 
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7. Semua jenis kegiatan dan pesan agar di tulis di log book per shift. 

8. Setiap pergantian shift, wajib membaca log book dan di informasikan 

secara lisan berkaitan dengan pekerjaan selanjutnya. 

9. Kunci semua kamar dan pintu yang sudah tidak di operasionalkan. 

10. Melaporkan penemuan barang tamu ke receptionist, di catat dalam 

lost and found card. 

11. Melaporkan semua jenis kerusakan ke maintenance atau security. 

12. Membawakan semua cucian kotor ke laundry.
62

 

 

3. Food and Beverage 

1. Semua jenis kegiatan dan pesan agar di tulis di log book per shift. 

2. Setiap pergantian shift, wajib membaca log book dan di informasikan 

secara lisan berkaitan dengan pekerjaan selanjutnya. 

3. Menjaga kebersihan area dapur dan café. Serta lantai lima. 

4. Memasak dan menyajikan makanan ke tamu. 

5. Menangani breakfast dan semua jenis pelayanan makanan dan 

minuman. 

6. Semua jenis pembayaran di mintakan cash dan di kirimkan ke 

receptionist. 

7. Khusus untuk event banquet, sistem pembayaran 50% dan di lunasi 

ketika check out. 

8. Menyiapkan welcome drink. 

9. Mencatat pesanan atau billing dengan slip order. 

 

4. Laundry 

1. Semua jenis kegiatan dan pesan agar di tulis di log book per shift. 

2. Setiap pergantian shift, wajib membaca log book dan di 

informasikan secara lisan berkaitan dengan pekerjaan selanjutnya. 

3. Mengantar pakaian tamu yang sudah di laundry ke kamar. 

4. Proses mencuci agar di pisahkan pakaian warna dan pakaian putih. 

5. Rendam dan sikat terlebih dahulu untuk noda yang sulit hilang. 

6. Mensortir semua jenis linen yang layak pakai dan tidak layak pakai. 

7. Menjaga kebersihan area laundry dan area parkir belakang. 

8. Bisa memilah antara cucian yang harus di dahulukan proses 

pencucianya. 

9. Menempatkan linen dan pakaian sesuai tempatnya. 

 

5. Security dan Enginering 

1. Semua jenis kegiatan dan pesan agar di tulis di log book per shift. 

2. Setiap pergantian shift, wajib membaca log book dan di informasikan 

secara lisan berkaitan dengan pekerjaan selanjutnya. 

3. Menyambut kedatangan tamu dan membantu proses perpindahan 

parkir kendaraan tamu. 

4. Mengatur alokasi parkir kendaraan karyawan dan tamu. 
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5. Membantu proses keluarnya kendaraan tamu ke jalan raya dengan 

aman. 

6. Menjalankan proses system saving energy. 

7. Penanagan siaga terhadap kejadian yang tidak semestinya. 

8. Memahami proses evakuasi dan P3K. 

9. Selalu siap membantu pekerjaan department lain jika di butuhkan. 

 

6. Finance 

1. Menekan biaya operasional hotel. 

2. Membukukan secara terperinci di setiap outlet kerja. 

3. Melaporkan keuangan hotel, mingguan, dan bulanan. 

4. Melakukan penagihan event banquet yang belum terbayar. 

5. Menangani semua jenis kegiatan di luar hotel yang berkaitan dengan 

hotel dan karyawan. 

6. Mengatur dan mempertanggung jawabkan alur keuangan secara 

baik.
63

 

 

B. Produk, Pelayanan dan Pengelolaan Hotel Familie 2 Kota Metro 

Pemerintah telah menetapkan standarisasi untuk produk, pelayanan 

dan pengelolaan hotel syariah, yaitu melalui Peraturan Menteri Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Republik Indonesia No. 2 Tahun 2014 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Usaha Hotel Syariah. Standarisasi untuk produk, pelayanan 

dan pengelolaan hotel syariah dibagi menjadi dua kategori, yaitu: 

1. Hotel Syariah Hilal-1 adalah penggolongan untuk usaha hotel syariah 

yang dinilai memenuhi seluruh kriteria Usaha Hotel Syariah yang 

diperlukan untuk melayani kebutuhan minimal wisatawan muslim. 

2. Hotel Syariah Hilal-2 adalah penggolongan untuk Usaha Hotel Syariah 

yang dinilai memenuhi seluruh Kriteria Usaha Hotel Syariah yang 

diperlukan untuk melayani kebutuhan moderat wisatawan muslim.
64
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Berikut ini adalah matriks tabel yang peneliti dapatkan dari hasil 

wawancara dengan manager Hotel Familie 2 Kota Metro dengan berpedoman 

pada kriteria Hilal-1 Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif 

Republik Indonesia No. 2 Tahun 2014 Tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Usaha Hotel Syariah : 

No. 
Aspek Produk Kriteria 

Unsur Sub Unsur Ya Tidak 

1. 
Toilet 

Umum 

Tersedia penyekat antara urinoir satu 

dengan urinoir yang lain untuk menjaga 

pandangan 
 

 

Tersedia peralatan yang praktis untuk 

bersuci dengan air di urinoir dan kloset 
 

 

2. 

Kamar 

Tidur 

Tamu 

Tersedia sajadah (on request)   

Tersedia Al-Qur’an   

Tidak tersedia akses untuk pornografi dan 

tindakan asusila dalam bentuk apapun. 
 

 

Tidak ada minuman beralkohol di mini bar   

3. 

Kamar 

Mandi 

Tamu 

Tersedia peralatan yang praktis di kamar 

mandi tamu untuk bersuci dengan air di 

urinoir dan kloset. 
 

 

Tersedia peralatan untuk berwudhu yang 

baik di kamar mandi tamu. 
 

 

Tersedia kamar mandi tamu yang tertutup.   

4. Dapur 

Tersedia dapur/pantry khusus yang 

mengolah makanan dan minuman yang 

halal yang terpisah dari dapur biasa. 
 

 

Dapur/ pantry mengolah makanan dan 

minuman yang halal. 
 

 

5. 
Ruang 

Karyawan 

Tersedia peralatan untuk bersuci yang baik 

di kloset karyawan. 
 

 

Tersedia penyekat antara urinoir satu 

dengan urinoir yang lain untuk menjaga 

pandangan. 
 

 

Tersedia peralatan untuk berwudhu di 

kamar mandi karyawan. 
 

 

Tersedia tempat ganti pakaian terhindar 

dari pandangan masing-masing ruang 

ganti. 
 

 

6. 
Ruang 

Ibadah 

Ruang ibadah dalam kondisi bersih dan 

terawat. 
 

 



49 
 

 

Area shalat laki-laki dan perempuan ada 

pembatas/ pemisah. 

 
 

Tersedia perlengkapan shalat yang baik 

dan terawat. 
 

 

Tersedia sirkulasi udara yang baik berupa 

alat pendingin/ kipas angin 
 

 

Tersedia pencahayaan yang cukup terang.   

Tersedia tempat wudhu laki-laki dan 

perempuan terpisah 

 
 

Tersedia tempat wudhu dengan kondisi 

bersih dan terawat. 
 

 

Tersedia instalasi air bersih untuk wudhu.   

Tersedia saluran pembuangan air bekas 

wudhu dengan kondisi baik. 
 

 

7. 
Kolam 

Renang 

Tersedia dalam ruangan dan atau terhindar 

dari pandangan umum. 

 
 

8. SPA 

Tersedia ruang terapi yang terpisah antara 

pria dan wanita. 

 
 

Tersedia bahan terapi yang berlogo halal 

resmi. 

 
 

 

No. 
Aspek Pelayanan Kriteria 

Unsur Sub Unsur Ya Tidak 

1. 

 

Kantor 

Depan 

Melakukan seleksi terhadap tamu yang 

datang berpasangan 
 

 

Memberikan informasi Masjid terdekat 

dengan hotel. 
 

 

Memberikan informasi jadwal waktu 

sholat 
 

 

Memberikan informasi bernuansa Islami 

(bila ada) 
 

 

Memberikan informasi restoran/rumah 

makan halal. 
 

 

2. 
Tata 

Graha 

Penyediaan perlengkapan shalat yang 

bersih dan terawat 
 

 

Penyediaan Al-Qur’an.   

Menyiapkan area/ruangan untuk shalat 

jum’at (bila tidak ada masjid yang dekat 

dengan hotel). 

 

 

3. 

Makan 

dan 

Minum 

Tersedia pilihan makanan dan minuman 

halal. 
 

 

Menyediakan ta’jil pada bulan ramadhan.   

Menyediakan makan sahur pada bulan 

ramadhan 
 

 

4. Olahraga, Pengaturan waktu penggunaan sarana   
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rekreasi 

dan 

kebugaran 

kebugaran dibedakan untuk pria dan 

wanita. 

Instruktur kebugaran pria khusus untuk 

pria dan wanita khusus untuk wanita 

 
 

5. 

Spa 

(Apabila 

Ada) 

Spa hanya melayani pijat kesehatan dan 

perawatan kecantikan. 

 
 

Terapis pria khusus untuk pria dan terapis 

wanita khusus untuk wanita. 

 
 

Terapis menghindari menyentuh dan 

melihat area sekitar oragan intim 

 
 

Apabila tersedia bak rendam tidak 

digunakan secara bersama-sama 

 
 

Apabila tersedia aktivitas olah fisik dan 

jiwa tidak mengarah pada kemusyrikan 

 
 

6. 
Fasilitas 

Hiburan 

Tidak ada fasilitas hiburan yang mengarah 

kepada pornografi dan pornoaksi serta 

tindakan asusila. 
 

 

Apabila menggunakan musik hidup atau 

musik rekaman harus tidak bertentangan 

dengan nilai dan etika seni dalam Islam. 
 

 

 

No. 
Aspek Pengelolaan Kriteria 

Unsur Sub Unsur Ya Tidak 

1. 

 

Manajeme

n Usaha 

Memiliki dan menerapkan sistem jaminan 

halal 
 

 

2. Sumber 

Daya 

Manusia 

Seluruh karyawan dan karyawati memakai 

seragam yang sopan  

 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Republik Indonesia No. 2 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Usaha Hotel Syariah  dapat disimpulkan bahwa produk, pelayanan dan 

pengelolaan Hotel Familie 2 Kota Metro termasuk dalam kategori Hotel 

Syariah Hilal-1 dengan hasil sebagai berikut: 

c. Aspek Produk 

Aspek produk ini meliputi toilet umum, kamar tidur tamu, kamar 

mandi tamu, dapur, ruang karyawan, ruang ibadah, kolam renang dan 
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SPA. Berikut adalah hasil penilitian yang peneliti lakukan pada aspek 

produk Hotel Familie 2 Kota Metro: 

A. Toilet umum, sudah tersedia penyekat antara urinoir satu dengan urinoir 

yang lain untuk menjaga pandangan. Kemudian tersedia juga peralatan 

yang praktis untuk bersuci dengan air di urinoir dan kloset. 

B. Kamar tidur tamu, sudah tersedia sajadah dan Al-qur’an di setiap kamar 

tidur tamu. Hotel Famile 2 tidak menyediakan akses untuk pornografi 

dan minuman beralkohol dan tindakan asusila dalam bentuk apapun. 

C. Kamar mandi tamu, sudah tersedia peralatan yang praktis di kamar 

mandi tamu untuk bersuci dengan air di urinoir dan kloset. Pada kamar 

mandi tamu juga sudah tersedia air hangat untuk mandi. 

D. Dapur, dapur/pantry di Hotel Familie 2 hanya khusus yang mengolah 

makanan dan minuman yang halal, menjamin kebersihan dan 

kehigenisan makanan dan minuman.  

E. Ruang karyawan, sudah tersedia peralatan untuk bersuci yang baik di 

kloset karyawan. Tersedia juga penyekat antara urinoir satu dengan 

urinoir yang lain untuk menjaga pandangan, tempat ganti pakaian 

terhindar dari pandangan masing-masing ruang ganti. 

F. Ruang ibadah, dalam kondisi bersih dan terawat. Tersedia perlengkapan 

shalat dan sirkulasi udara yang baik berupa alat pendingin/ kipas angin. 

Namun, area shalat laki-laki dan perempuan belum ada pembatas/ 

pemisah. Kemudian pada tempat wudhu laki-laki dan perempuan belum 

terpisah. 
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G. Kolam renang dan SPA, di Hotel familie 2 belum tersedia kolam renang 

dan fasilitas SPA untuk tamu hotel yang datang.
65

 

d. Aspek Pelayanan 

Aspek pelayanan ini meliputi kantor depan, tata graha, makan dan 

minum, olahraga, rekreasi dan kebugaran, SPA,dan fasilitas hiburan. 

Berikut adalah hasil penilitian yang peneliti lakukan pada aspek pelayanan 

Hotel Familie 2 Kota Metro : 

A. Kantor depan, tugas kantor depan di hotel Famile 2 melakukan seleksi 

terhadap tamu yang datang berpasangan, memberikan informasi masjid 

terdekat dengan hotel dan memberikan informasi jadwal waktu sholat.  

B. Tata graha, menyediakan perlengkapan shalat yang bersih dan terawat. 

Belum ada area/ruangan untuk shalat jum’at, karena ruang ibadah di 

Hotel Familie 2 hanya berukuran kecil belum bisa digunakan untuk 

sholat jumat. 

C. Makan dan minum, Hotel Familie 2 hanya menyediakan pilihan 

makanan dan minuman halal. Hotel Familie 2 juga menyediakan ta’jil 

dan makan sahur pada bulan ramadhan. 

D. Olahraga, rekreasi dan kebugaran, di Hotel Familie 2 belum ada 

pengaturan waktu penggunaan sarana kebugaran dibedakan untuk pria 

dan wanita. Instruktur kebugaran pria khusus untuk pria dan wanita 

khusus untuk wanita juga belum ada.   
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E. SPA, di hotel Familie 2 belum tersedia pelayanan untuk SPA. Hotel 

Familie 2 hanya melayani pijat kesehatan biasa. Tukang pijat pria 

khusus untuk pria dan tukang pijat wanita khusus untuk wanita. 

F. Fasilitas Hiburan, Hotel Familie 2 tidak menyediakan fasilitas hiburan 

yang mengarah kepada pornografi dan pornoaksi serta tindakan asusila. 

Fasilitas TV Cable menayangkan acara yang sesuai dengan syariat 

Islam. Melantunkan musik-musik islami di ruang loby.
66

 

e. Aspek Pengelolaan 

Aspek pengelolaan ini meliputi manajemen usaha dan sumber daya 

manusia. Manajemen Hotel Familie 2 Kota Metro ini menerapkan sistem 

jaminan halal pada produk makanan dan minuman, serta memiliki standar 

yang sesuai dengan prinsip syariah terkait dengan seleksi yang ketat 

terhadap tamu hotel maupun produk dan pelayanan untuk tamu hotel. 

Pada unsur sumber daya manusia, Seluruh karyawan dan karyawati 

Hotel Familie 2 wajib memakai seragam yang sopan. Untuk perempuan 

wajib menggunakan hijab. Dan semua karyawan Hotel Familie 2 Kota 

Metro adalah beragama Islam.
67

 

C. Analisis Implementasi Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 

Tentang Penyelenggaraan Pariwisata Syariah Di Hotel Familie 2 Kota Metro 

Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 mempunyai kedudukan 

yang sangat penting dalam sebuah bisnis hotel syariah. Fatwa tersebut 
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mengatur ketentuan hukum mengenai pedoman penyelenggaraan pariwisata 

berdasarkan prinsip syariah, khususnya dalam pada bisnis hotel syariah. 

Ketentuan-ketentuan terkait dengan hotel syariah dalam fatwa DSN-MUI No. 

108/DSN-MUI/X/2016 yaitu:
68

 

1. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas akses pornografi dan 

tindakan asusila. 

2. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang mengarah 

pada kemusyrikan, maksiat, pornografi dan/atau tindak asusila. 

3. Makanan dan minuman yang disediakan hotel syariah wajib telah 

mendapat sertifikat halal dari MUI. 

4. Menyediakan fasilitas, peralatan dan sarana yang memadai untuk 

pelaksanaan ibadah, termasuk fasilitas bersuci. 

5. Pengelola dan karyawan/karyawati hotel wajib mengenakan pakaian yang 

sesuai dengan syariah. 

6. Hotel syariah wajib memiliki pedoman dan/atau panduan mengenai 

prosedur pelayanan hotel guna menjamin terselenggaranya pelayanan 

hotel yang sesuai dengan prinsip syariah. 

7. Hotel syariah wajib menggunakan jasa lembaga keuangan syariah dalam 

melakukan pelayanan. 

 

Ketujuh ketentuan tersebut harus dapat diimplementasikan dalam 

sebuah bisnis hotel syariah. Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan 

menguraikan tentang implementasi fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-

MUI/X/2016 tentang penyelenggaraan pariwisata syariah di Hotel Familie 2 

Kota Metro sebagai berikut: 

1. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas akses pornografi dan 

tindakan asusila. 

Fasilitas yang disediakan Hotel Familie 2 Kota Metro sangat 

memperhatikan nilai-nilai seperti kebersihan, keindahan, kenyamanan, 
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kepatuhan dan nilai keislaman menjadi sangat penting. Untuk itu pihak 

hotel berusaha menerapkan hal tersebut kedalam sebuah kebijakan. 

Fasilitas untuk kamar hotel terdapat TV cable dan wifi atau 

internet, pihak hotel tidak menyediakan akses yang berbau pornografi. 

Selain itu, pihak hotel juga menyediakan tukang pijat untuk taamu yang 

membutuhkan jasa tukang pijat. Tukang pijat tersebut disesuaikan dengan 

tamu, apabila tamu laki-laki maka tukang pijatnya adalah laki-laki dan 

begitu pula sebaliknya. Sehingga tamu tidak dapat menyalah gunakan 

fasilitas hotel untuk tujuan yang diluar syariat Islam.
69

 

2. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang mengarah 

pada kemusyrikan, maksiat, pornografi dan/atau tindak asusila. 

Hotel Familie 2 Kota Metro dalam menyediakan fasilitas hiburan 

sangat mengedepankan nilai keislaman. Seperti pada lobby hotel 

dilantunkan nasyid atau musik Islami, dan pengingat sholat atau adzan. 

Kemudian, dekorasi dan ornament di Hotel Familie 2 disesuaikan dengan 

nilai-nilai keindahan dalam Islam serta tidak bertentangan dengan syariah. 

Seperti terlihat dalam tata ruang hotel tidak ada gambar atau lukisan 

mahluk disetiap sudut dinding. Namun pada dinding-dinding hotel dihiasi 

dengan kaligrafi dan hiasan yang bernuansa Islami. Selain itu, pihak hotel 

juga menyediakan sarana olahraga bagi karyawan maupun tamu hotel 

yang ingin berolahraga seperti senam.
70
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3. Makanan dan minuman yang disediakan hotel syariah wajib telah 

mendapat sertifikat halal dari MUI. 

Makanan dan minuman yang disediakan di Hotel Familie 2 adalah 

makan dan minuman yang halal atau tidak dilarang oleh syariah. Pihak 

hotel juga tidak menyediakan minuman yang beralkohol. Dalam 

pembuatan makanan dan minuman, baik bahan-bahan maupun proses 

produksinya, kehalalannya sudah terjamin dari Dinas Kesehatan setempat. 

Namun belum ada sertifikasi halal dari MUI terkait dengan kehalalan 

makanan dan minuman yang ada di hotel Familie 2 Kota Metro 

sebagaimana yang tercantum dalam fatwa DSN-MUI bahwasannya hotel 

syariah wajib mendapat sertifikat halal dari MUI terkait makanan dan 

minuman.
71

 

Untuk penyajian makanan dan minuman pada bulan ramadhan, 

pihak hotel meyajikan pada saat berbuka dan makan sahur. Kecuali untuk 

pengunjung atau tamu hotel yang non muslim penyajian makanan dan 

minuman diberikan pada pagi hari saja.
72

 

4. Menyediakan fasilitas, peralatan dan sarana yang memadai untuk 

pelaksanaan ibadah, termasuk fasilitas bersuci. 

Fasilitas yang terkait dengan prinsip syariah, pihak hotel 

menyediakan mushola untuk sarana ibadah. Kemudian di kamar-kamar 

hotel juga difasilitasi peralatan ibadah seperti mukena, sarung, sajadah dan 

juga Al-Qur’an. Namun tempat ibadah di Hotel Familie 2 Kota Metro yang 
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dijadikan mushola ini hanya memanfaatkan kamar atau ruang kecil 

berukuran 2x3 meter. Hal ini jelas belum memenuhi standar sebagai hotel 

syariah. Seharusnya pihak hotel menyediakan mushola atau ruangan yang 

lebih luas untuk beribadah agar dapat digunakan sholat berjamaah.
73

 

Dalam menjaga kebersihan setiap hari kamar dan lingkungan yang 

ada di hotel Familie 2 Kota Metro, housekeeping yang bertugas selalu 

membersihkan terutama bagian kamar mandi tamu. Semua yang ada 

didalam kamar juga sudah bersih pada saat tamu akan melakukan check in, 

dari handuk tamu, sprei, sarung bantal, horden dan semua lingkungan 

kamar juga selalu dibersihkan.
74

 

5. Pengelola dan karyawan/karyawati hotel wajib mengenakan pakaian yang 

sesuai dengan syariah. 

Dalam merekrut karyawan, Hotel Familie 2 mengutamakan yang 

beragama Islam, berpenampilan sopan. Kemudian bagi karyawan 

perempuan wajib memakai hijab. Para karyawan juga dituntut agar dapat 

membaca Al-Qur’an. Karena pada setiap sebelum melakukan briefing, 

karyawan dianjurkan untuk membaca Al-Qur’an secara bergiliran. Pihak 

hotel juga mengadakan pengajian setiap bulan sekali. Dengan diadakannya 

pembacaan Al-Qur’an dan pengajian ini diharapkan dapat memperkuat ke 

Islaman pada setiap karyawan.
75
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Dalam menanggapi keluhan dari tamu hotel, karyawan-karyawan 

hotel Hotel Familie 2 menanggapinya dengan ramah dan sopan santun 

kepada tamu hotel.
76

 Sikap bersahabat serta pelayanan yang cepat dan 

tepat dapat membuat tamu hotel merasa nyaman selama menginap di 

hotel.  

Pelayanan yang diberikan Hotel Familie 2 Kota Metro bersifat 

universal, artinya tidak membeda-bedakan menurut ras, golongan, maupun 

agama. Sehingga hotel berkonsep syariah ini tidak hanya diperuntukkan 

untuk kaum muslim saja. 

6. Hotel syariah wajib memiliki pedoman dan/atau panduan mengenai 

prosedur pelayanan hotel guna menjamin terselenggaranya pelayanan hotel 

yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Kebijakan perusahaan internal atau ke dalam yang berupa 

kebijakan manajemen dan peraturan-peraturan harus dibuat sesuai dengan 

nilai-nilai syariah. Berikut adalah Standar Operasional Prosedur pada 

setiap divisi atau departemen dan kebijakan terhadap tamu di Hotel 

Familie 2 Kota Metro: 

Kebijakan terkait dengan tamu yang check in, khususnya pasangan 

lawan jenis, karena pihak hotel tidak memperkenankan membawa 

pasangan yang bukan muhrimnya/isterinya. Oleh sebab itu, maka 

dilakukan seleksi tamu. Seleksi tamu dilakukan untuk mengetahui apakah 
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pasangan tersebut merupakan suami istri, keluarga, atau pasangan yang 

bukan muhrim.
77

 

Dalam hal ini pihak hotel membuat sebuah kriteria untuk 

mengetahui pasangan bahwa mereka bukan suami istri:
78

 

1. Alamat kedua pasangan yang terdapat di KTP tidak sama. 

2. Datang ke hotel dengan cara bergantian atau tidak secara bersama-

sama. 

3. Perbedaan usia yang cukup mencolok. 

4. Tidak membawa perlengkapan bermalam seperti tas atau koper. 

5. Pasangan tersebut terlihat canggung atau sangat mesra. 

Kemudian ada kebijakan dari pihak hotel yang harus ditaati oleh 

tamu hotel, yaitu: 

1. Tamu hotel dilarang membawa hewan peliharaan, senjata tajam, 

minuman keras, narkoba dan buah yang beraroma tajam/ menyengat. 

2. Petugas hotel tidak menyediakan rekayasa keuangan/kwitansi kosong 

kepada tamu hotel. 

Namun, menurut saudari Desi Yuliana selaku Receptionist Hotel 

Familie 2 Kota Metro, pihak hotel atau salah satu karyawannya pernah 

melakukan kelalaian yaitu dengan meloloskan pasangan tamu hotel yang 

bukan muhrim pada saat check in. Hal itu terjadi karena tamu hotel datang 

secara bergantian.
79

 Dalam hal ini, karyawan wajib menegur atau memberi 

tahu kepada tamu hotel karena tindakan tersebut jelas tidak sesuai dengan 

peraturan yang telah diterapkan  oleh pihak hotel dan tidak sesuai dengan 

syariat Islam.  
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Berdasarkan data yang peneliti dapatkan diatas, prosedur pelayanan 

pada setiap departemen dan peraturan untuk tamu di Hotel Familie 2 Kota 

Metro sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Setiap divisi atau 

departemen dituntut harus bertanggung jawab terhadap pekerjaannya 

masing-masing.  

Adanya sebuah lembaga yang mengawasi jalannya operasional 

hotel secara syariah dan yang memberikan arahan dan menjawab 

persoalan yang muncul di lapangan yang berkaitan dengan penerapan 

operasioanal hotel secara syariah. Dalam hal organisasi, Hotel Familie 2 

Kota Metro masih ada kekurangan yaitu belum adanya sertifikasi dari 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang 

menjamin bahwa hotel sudah menerapkan prinsip syariah. 

7. Hotel syariah wajib menggunakan jasa lembaga keuangan syariah dalam 

melakukan pelayanan. 

Hotel Familie 2 Kota Metro belum menggunakan layanan transaksi 

menggunakan lembaga keuangan syariah seperti yang tertera dalam Fatwa 

DSN-MUI, yang mana hotel syariah wajib menggunakan jasa lembaga 

keuangan syariah dalam melakukan pelayanan transaksi keuangan. Di 

Hotel Familie 2 Kota Metro hanya menggunakan jasa keuangan bank 

konvensional saja. Seperti bank BCA, bank Mandiri, dan BRI. Hal ini 
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dikarenakan para tamu hotel banyak yang bertransaksi menggunakan bank 

konvensional.
80

  

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan diatas, seharusnya pihak 

hotel juga menambah jasa lembaga keuangan syariah untuk memudahkan 

transaksi dalam melakukan pelayanan terhadap tamu hotel yang 

menggunakan jasa lembaga keuangan syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
80

 Wawancara dengan Bapak Reza Setiawan, SE   Selaku Manager Hotel Familie 2 Kota 

Metro, pada tanggal 10 Mei 2019 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Hotel 

Familie 2 Kota Metro, analisis data yang diperoleh dari lapangan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Implementasi Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 

Tentang Penyelenggaraan Pariwisata Syariah Di Hotel Familie 2 Kota 

Metro dinilai sudah cukup baik. Implementasi Fatwa DSN-MUI No. 

108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Penyelenggaraan Pariwisata Syariah 

tersebut terkandung didalam aturan-aturan atau kebijakan-kebijakan yang 

diterapkan oleh manajemen Hotel Familie 2 Kota Metro, seperti tidak 

menyediakan fasilitas hiburan yang mengarah pada kemaksiatan, akses 

pornografi dan tindakan asusila. Kemudian karyawan Hotel Familie 2 

diwajibkan mengenakan pakaian yang sopan dan sesuai dengan syariah. 

Namun ada beberapa aspek yang belum terpenuhi, seperti hotel 

syariah wajib menggunakan jasa lembaga keuangan syariah dalam 

melakukan pelayanan, dan fasilitas ibadah yang memadai yaitu belum 

adanya mushola atau masjid untuk tempat beribadah. Kemudian, untuk 

standarisasi makanan dan minuman Hotel Familie 2 Kota Metro belum 

mendapatkan sertifikat halal dari DSN-MUI (Dewan Syariah Nasional – 

Majelis Ulama Indonesia). 
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B. Saran 

Berdasarkan data lapangan serta data pustaka yang peneliti  

lakukan, ada beberapa saran peneliti antara lain: 

1. Bagi Pihak Hotel 

a. Sebagai hotel yang menerapkan prinsip syariah perlu dikukuhkan 

atau dilegalkan dengan adanya sertifikasi halal dari Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). 

b. Meningkatkan kualitas produk dan pelayanan hotel kepada 

pengunjung atau tamu hotel harus diprioritaskan dan 

dikembangkan, sehingga Hotel Familie 2 lebih diminati dan 

dikenal publik. 

c. Menyediakan sarana dan prasarana ruang ibadah yang layak dan 

memadai bagi karyawan maupun pengunjung hotel. Kemudian, 

membuat SOP secara tertulis mengenai fasilitas produk dan 

pelayanan agar ditaati oleh karyawan maupun tamu hotel. 

d. Hotel Familie 2 Kota Metro perlu meningkatkan standarisasi 

pelayanan agar mampu bersaing dengan hotel-hotel lainnya dengan 

cara menerapkan Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 

Tentang Penyelenggaraan Pariwisata Syariah dengan baik, agar 

mampu berkembang dan mengubah image masyarakat bahwa hotel 

tidak selamanya identik dengan hal yang buruk. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti yang tertarik pada permasalahan yang hampir sama 

atau sejenis, dapat memaparkan laporan penelitian ini sebagai bahan 

referensi atau rujukan bagi penelitiannya. 

 

 

 

.   
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